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ABSTRAK

Khikmah, Nur. 2019. Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Profetik dalam
Membentuk Karakter Siswa di MAN Insan Cendekia Pekalongan Tahun Ajaran
2018/2019. Skripsi. Pendidikan Agama Islam. Institusi Agama Islam Negeri
(IAIN) Pekalongan. Dra. Hj. Fatikhah, M. Ag.

Kata Kunci: Implementasi, Nilai-nilai Pendidikan Profetik, Karakter Siswa.

Implementasi nilai-nilai pendidikan profetik dalam membentuk karakter
siswa perlu dilakukan, karena pada era globalisasi saat ini mulai terkikis rasa
kemanusiaan, semangat religius, serta kaburnya nilai-nilai kemanusiaan sehingga
untuk mengatasi pendidikan yang sudah mengalami distorsi, maka kode etik
dan moral harus diberdayakan sehingga kehidupan kembali ke tampak wajah
aslinya vyaitu wajah kemanusiaan, seperti kegiatan di MAN Insan Cendekia
Pekalongan di madrasah maupun di asrama, dibidang keagamaan yaitu, sholat
berjamaah lima waktu, puasa senin kamis, dan mengaji kitab kuning. Dibidang
sosial misalnya, mereka berorganisasi, mulai dari organisasi yang paling kecil
yaitu organisasi kamar, organisasi kelas, organisasi siswa intra madrasah dan
organisasi di asrama, dari situ siswa belajar bagaimana mengkoordinir teman-
temannya untuk sholat berjamaah lima waktu. Kemudian dibidang hukum adalah
adanya tata tertib madrasah yang diterapkan di madrasah.

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini adalah:
bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan profetik dalam membentuk
karakter siswa dan apa kendala-kendala yang muncul pada implementasi nilai-
nilai pendidikan profetik dalam membentuk karakter siswa di MAN Insan
Cendekia Pekalongan? Sedangkan tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui
implementasi nilai-nilai pendidikan profetik dalam membentuk karakter siswa dan
untuk mengetahui kendala-kendala yang muncul pada implementasi nilai-nilai
pendidikan profetik dalam membentuk karakter siswa di MAN Insan Cendekia
Pekalongan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman (model interaktif) langkah-langkahnya yaitu: reduksi
data, penyajian data (display data) dan penarikan kesimpulan (conlusion
drawing/verification).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiasaan baik yang dilakukan
di lingkungan MAN Insan Cendekia Pekalongan mencerminkan nilai pendidikan
profetik yang kental. Kegiatan yang mencerminkan nilai transendensi yang sudah
dilaksanakan misalnya, membaca asmaul husna di kelas setelah apel pagi,
berjamaah shalat lima waktu, tahfidz al-Quran dan hafal hadist arba’in, sebagai
upaya pembentukan karakter religius dan disiplin. Nilai humanisasi yang sudah
dilaksanakan misalnya, guru saling berjabat tangan ketika selesai apel pagi dan
mempunyai yel-yel untuk semangat bersama, serta menghormati dan mengharigai
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satu sama lain, sebagai upaya pembentukan karakter disiplin, toleransi, semangat
kebangsaan, bersamabat/komunikatif dan cinta damai. Nilai liberasi yang sudah
dilaksanakan misalnya, bakti sosial, penggalangan dana, menetapkan peraturan
untuk siswa dalam tata tertib madrasah dan tata tertib asrama, sebagai upaya
pembentukan karakter peduli sosial, jujur, tanggung jawab, demokratis, rasa ingin
tahu, menghargai prestasi, gemar membaca, cinta damai dan toleransi. Sedangkan
kendalanya adalah budaya masyarakat atau budaya anak-anak yang cenderung
individualis, sentuhan teknologi yang berdampak negatif, karakter siswa yang
berbeda-beda, sarana dan prasarana belum lengkap serta adaptasi siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Cendekiawan Republik Roma mengungkapkan bahwa, “Kesejahteraan
sebuah bangsa bermula dari karakter kuat warganya.” Kata-kata itu
diungkapkan Marcus Tulius Ciccero (106-43 SM), untuk mengingatkan semua
warga kekaisaran Roma mengenai manfaat praktis kebajikan (Yunani: arete)
dalam kehidupan nyata. Sejarah peradaban di berbagai penjuru dunia
membuktikan kebenaran ungkapan itu.*

Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap
individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah
individu yang dapat membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan
setiap akibat dari keputusannya. Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri
sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma
agama, hukum, tata krama, budaya, adat istiadat, dan estetika.?

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 mengenai Sistem
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah

pengembangan kemampuan dan pembentukan watak serta peradaban

1 Saptomo, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2011),
him. 15

2 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 41-42



bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.?

Jadi, secara jelas Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
Indonesia menyebutkan pengembangan berbagai karakter sesuai tujuannya,
seperti beriman, bertakwa, berakhlak mulia, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Namun, praktik
pendidikan formal di sekolah-sekolah yang berlaku umum di Indonesia
sekarang ini, yang mencakup suasana, proses, substansi dan penilaian hasil
pembelajaran, belum menunjukkan adanya usaha yang sungguh-sungguh untuk
mencapai tujuan pendidikan yang berdimensi karakter tersebut.*

Di samping itu, Indonesia dan masyarakat dunia sekarang ini
mengalami masalah-masalah besar yang sangat berkaitan dengan karakter. Di
Indonesia, akar kebiasaan korupsi masih kuat dan menyebar luas; anarki,
pemakaian kekerasan dalam memecahkan perbedaan pendapat, dan rendahnya
disiplin tidak kunjung berkurang. Umat manusia di dunia pun sekarang sedang

menghadapi masalah-masalah besar yang bisa mengancam eksistensinya di

3 Jabaran UUD 1945 tentang pendidikan dituangkan dalam Undang-Undang No. 20,
Tahun 2003. Pasal 3

4 Tim Pakar Yayasan Jati Diri Bangsa, Pendidikan Karakter di Sekolah, (Jakarta: PT Elex
Media Komputinduo, 2011), him. 20



muka bumi, seperti pengrusakan lingkungan alam, pemanasan global, rasa
permusuhan antarkelompok, antargolongan, dan antarbangsa.®

Pada era globalisasi saat ini mulai terkikis rasa kemanusiaan, semangat
religius, serta kaburnya nilai-nilai kemanusiaan sehingga timbul kekhawatiran
pada setiap manusia akan terjadi penurunan nilai etik dan moral, sehingga
akan semakin jauh dari nilai -nilai kemanusiaan. Untuk mengatasi
pendidikan yang sudah mengalami distorsi, maka kode etik dan moral harus
diberdayakan sehingga kehidupan kembali ke tampak wajah aslinya yaitu
wajah kemanusiaan. Pasalnya sekarang pendidikan tidak hanya mengalami
perubahan, akan tetapi berganti wujud dan penampilan sehingga mempunyai
misi profetik yaitu memanusiakan manusia, sehingga pendidikan tidak
kehilangan peran sentral dalam misi profetik yaitu menanamkan nilai-nilai
Islam yang tidak terlepas dari al-Quran dan al-Sunnah yang tujuan
akhirnya adalah sebagai manusia tagqwa.®

Pendidikan Islam Profetik sebagai pendidikan yang berbasis pada misi
kenabian, yakni rahmatan lil ‘alamin: membawa rahmat bagi seluruh alam,
diasumsikan akan mampu melahirkan manusia-manusia yang memiliki
keunggulan komprehensif. Asumsi ini didasarkan pada dua alasan. Pertama,
secara normatif, pendidikan Islam profetik memiliki landasan normatif dalam
al-Qur’an dan al-Sunnah yang cukup kuat. Kedua, secara filosofis dan
sosiologis, pendidikan Islam profetik telah dipikirkan secara mendalam oleh

para filososof, dan telah pula dipraktekkan di zaman klasik (abad ke 7 hingga

® lbid, him. 21
6 Moh. Rogib, Prophetic Education: Kontekstualisasi Filsafat dan Budaya Profetik
dalam Pendidikan, (Purwokerto: STAIN Press, 2011), him. 88



13 M), yakni dari sejak zaman Nabi Muhammad SAW hingga zaman Daulat
Abbasiyah. Zaman klasik yang disebut pula sebagai zaman keemasan (The
Golden Age) selain telah melahirkan para ulama ilmu agama yang memberikan
pencerahan spiritual dan moral bagi intern umat Islam sendiri, juga telah
melahirkan para ilmuwan ilmu umum yang memberikan pencarahan
intelektual, kebudayaan dan peradaban terhadap dunia.’

Dimensi profetik adalah sebuah alternatif pilihan dalam format budaya
Islam yang kita mengenal dalam tiga ranah aksi, yakni humanisasi
(memanusiakan manusia), liberasi (membebaskan manusia dari berbagai
penindasan), dan transendensi (membawa manusia beriman kepada Tuhan),
dan saat ini bisa dinilai simbol Islam bernuansa dakwah dengan kecenderungan
transendensi dan gersang akan humanisasi serta liberasi.® Kuntowijoyo
menguatkan, sebagaimana yang dikutip Moh Shofan, dalam paradigma
profetik, baik humanisasi, liberasi, dan transendensi yang merujuk pada
penafsiran tersirat dari Q.S: Ali Imran: 110, sehingga pendidikan Islam
mengalami kesegaran konsep dimana selalu sarat akan nilai-nlai al-Quran.®

Nilai profetik yang dapat dijadikan tolak ukur perubahan sosial ini
tercakup pada ketiga kandungan nilai ayat 110 surah Ali-Imran: “Engkau
adalah umat yang terbaik yang diturunkan di tengah manusia untuk

menegakkan kebaikan (amar ma 'ruf), mencegah kemungkaran (nahi mungkar)

" Abuddin Nata, “Pendidikan Islam Profetik Menyongsong Era Masyarakat
Ekonomi Asean (MEA)”, Misykat al-Anwar, http://jurnal.fai-umj.ac.id/, him. 4.

8 Moh. Rogib, Prophetic Education : Kontekstualisasi Filsafat dan Budaya Profetik
dalam Pendidikan, him. 10

® Moh. Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik : Upaya Konstruktif Membongkar
Dikhotomik Sistem Pendidikan Islam (Jogjakarta: IRCiSoD, 2004), him. 33-34



dan beriman kepada Allah SWT.” Menurut Kuntowijoyo, sebagaimana dikutip
oleh Khoiron Rosyadi dalam bukunya bahwa interpretasi ayat di atas memuat
tiga nilai dasar, yaitu humanisasi, liberasi, dan transendensi. Humanisasi
sebagai deriviasi dari amar ma’ruf mengandung pengertian kemanusiaan
manusia. Liberasi yang diambil dari nahi mungkar mengandung pengertian
pembebasan. Sedangkan transedensi merupakan dimensi keimanan manusia.
Ketiga muatan nilai itu mempunyai implikasi yang sangat mendasar dalam
rangka membingkai kelangsungan hidup manusia yang lebih humanistik.*°

Nilai-nilai pendidikan profetik dapat diamati dari fenomena yang terjadi
selama pembelajaran maupun di luar pembelajaran di suatu lembaga
pendidikan. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, penulis tertarik untuk
meneliti di MAN Insan Cendekia Pekalongan.

MAN Insan Cendekia Pekalongan adalah kampus berbasis sains dan
riset dengan konsep boarding school (berasrama ) yang tergolong masih muda
di Pekalongan, yakni berdiri pada tahun 2015. Meski demikian, prestasi demi
prestasi telah dicetak dengan gemilang, seperti dalam ajang KSM Tingkat
Nasional di Bengkulu, 24 — 29 September 2018, MAN IC berhasil mendapat
medali perak Mapel Ekonomi dan medali perunggu, serta meraih delapan juara
lomba MTQ (Musabaqoh Tilawatil Qur’an ) Tingkat kota Pekalongan.

Selain itu kegiatan-kegiatan di MAN Insan Cendekia di bidang
keagamaan yang relatif banyak seperti sholat berjamaah lima waktu, shalat

rawatib, shalat dhuha, sholat tahajud, puasa senin kamis, puasa Ayyamul Bidh

10 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 304



atau Ayyamul Abyadh dan mengaji kitab kuning, hal tersebut adalah indikator
dari tansendensi. Bukan hanya bidang agama saja, tetapi di bidang sosial yang
menjadi indikator humanisasi misalnya, mereka berorganisasi, mulai dari
organisasi yang paling kecil yaitu organisasi kamar, organisasi kelas,
organisasi OSIM dan organisasi di asrama, dari situ siswa belajar bagaimana
mengkoordinir teman-temannya untuk sholat berjamaah lima waktu. Kemudian
sebagai indikator liberasi adalah adanya tata tertib madrasah dan asrama yang
diterapkan di MAN IC, aturan itu sebagai upaya pencegahan perilaku-perilaku
negatif.

Paparan di atas dilatar belakangi oleh lima dasar kecerdasan yang
dikembangkan oleh MAN Insan Cendekia Pekalongan, yaitu kecerdasan
spiritual, kecerdasan emosional, kecerdasan sosial, kecerdasan intelektual, dan
kecerdasan skiil atau kecerdasan keterampilan.t*

Jadi dapat dikatakan hal di atas selaras dengan nilai-nilai pendidikan
profetik, yaitu humanisasi, liberasi, dan transendensi. Maka penulis tertarik
untuk mendalami bagaimana nilai-nilai pendidikan profetik berjalan di MAN
Insan Cendekia Pekalongan, di lingkungan madrasah, maupun asrama.

Berangkat dari latar belakang di atas, maka penulis mengangkat judul,
“IMPLEMENTASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN PROFETIK DALAM
MEMBENTUK KARAKTER SISWA DI MAN INSAN CENDEKIA

PEKALONGAN TAHUN AJARAN 2018-2019.”

11 Observasi dan Wawancara awal dengan H. Mashuri, S.Ag., M.Thl. selaku kepala MAN
Insan Cendekia Pekalongan pada tanggal 13 Agustus 2018 pukul 11:00 WIB.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalah yang akan peneliti kaji yaitu:
1. Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan profetik dalam membentuk
karakter siswa di MAN Insan Cendekia Pekalongan?
2. Apa kendala-kendala yang muncul pada implementasi nilai-nilai
pendidikan profetik dalam membentuk karakter siswa di MAN Insan

Cendekia Pekalongan?

Q C. Tujuan Penelitian

% Sejalan dengan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai pendidikan profetik dalam
membentuk karakter siswa di MAN Insan Cendekia Pekalongan.

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang muncul pada implementasi nilai-
nilai pendidikan profetik dalam membentuk karakter siswa di MAN Insan

Cendekia Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan hasil penelitian ini mencakup dua hal, yaitu:

1. Kegunaan Teoritis



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
kontributif terhadap pengembangan studi ilmu pendidikan agama Islam
di Indonesia, dalam bidang pengimplementasian nilai-nilai pendidikan
profetik dalam membentuk karakter yang baik pada siswa khususnya.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi pendidik
dan lembaga pendidikan dalam membina karakter siswa dengan
mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan profetik.

b. Bagi Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, dapat digunakan sebagai
bahan acuan dalam penelitian yang sejenis, dan;

c. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan keilmuan terkait
implementasi nilai-nilai pendidikan profetik dalam membentuk

karakter siswa.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang metoda-
metoda penelitian, ilmu tentang alat-alat dalam penelitian. Di lingkungan
filsafat, logika dikenal sebagai ilmu tentang alat untuk mencari kebenaran. Bila
ditata dalam sistematika, metodologi penelitian merupakan bagian dari
logika.?
Suatu prosedur penyelesaian masalah guna mencari kebenaran yang

dituangkan dalam bentuk perumusan masalah, studi literature, asumsi-asumsi,

2 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: PT. Bayu Indra
Grafika, 1998), him. 4.



dan hipotesis, pengumpulan dan penganalisisan data, hingga penarikan

kesimpulan adalah suatu metodologi penelitian.™

1. Jen

a.

is dan Pendekatan
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan
(field research) yaitu peneltian yang dilakukan di tempat terjadinya
gejala-gejala yang disediakan, bertujuan untuk memecahkan masaah-
masalah praktis dalam masyarakat.'* Penelitian menggunakan
penelitian jenis ini karena ingin mengungkapkan implementasi nilai-
nilai pendidikan profetik dalam membentuk karakter siswa di MAN
Insan Cendekia Pekalongan melalui pengamatan lapangan,
pengumpulan data, dan kemudian menganalisisnya.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah
penelitian kualitatif, yaitu suatu pendekatan penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.*®

Pendekatan kualitatif, dipakai untuk menguji suatu teori, untuk
menyajikan suatu fakta atau mendeskripsikan statistik, untuk

menunjukkan hubungan antar variable, dan ada pula yang bersifat

13M

Subana, Dasar-dasar Penelitian IImiah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him, 11.

14 Mandalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012) him. 28
15 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2002), him. 3
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mengembangkan  konsep, mengembangkan pemahaman, atau
mendeskripsikan banyak hal.®
Pendekatan ini digunakan di mana nantinya peneliti
mendeskripsikan hasil penelitian tentang implementasi nilai-nilai
pendidikan profetik dalam membentuk karakter siswa di MAN Insan
Cendekia Pekalongan.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di MAN Insan Cendekia Pekalongan,
JI. K.H. Ahmad Dahlan, Pekalongan Selatan, Banyurip Ageng,
Pekalongan Sel., Kota Pekalongan, Jawa Tengah 51131.
b. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan tanggal 13 Agustus 2018
hingga 25 Januari 2019.
3. Sumber Data
a.. Sumber Data Primer
Sumber data primer penulis peroleh dari Kepala Sekolah MAN
Insan Cendekia Pekalongan, Wakil Kurikulum Kesiswaan, dan Guru
Agama (yang mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan profetik
sebagai pembentukan karakter siswa dalam proses KBM), dan siswa
MAN Insan Cendekia Pekalongan, sehingga peneliti memperoleh data

yang valid dan penelitian ini dapat dibuktikan kebenaranya.

16 M. Subana, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah,.. him. 25
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b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang peneliti peroleh
lewat pihak lain, di antaranya berupa referensi-referensi kepustakaan
yang berkaitan dengan judul penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian
ini terdiri dari:
a. Metode Interview atau wawancara.

Interview atau wawancara merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang dilakukan berhadapan secara langsung dengan
yang diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan
dahulu untuk dijawab pada kesempatan lain. Teknik wawancara
yang digunakan dalam penelitian  kualitatif adalah wawancara
mendalam, dimana proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian secara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman wawancara, dimana pewawancara dan informasi terlibat
dalam kehidupan sosial yang relatif lama.’

Interview atau wawancara dilakukan untuk memperoleh
informasi atau data tentang gambaran kondisi secara riil tentang
implementasi nilai-nilai pendidikan profetik dalam membentuk

karakter siswa di MAN Insan Cendekia Pekalongan.

17 Juliansyah m, lio-Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Kencana Prenada Media
Group, 2012), him. 138
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b. Metode Observasi

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan benda-benda, waktu,
peristiwa, tujuan, dan perasaan.'®

Dengan teknik ini, penulis akan mengamati kegiatan di MAN
Insan Cendekia Pekalongan secara langsung tentang implementasi
nilai-nilai pendidikan profetik dalam membentuk karakter siswa.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat dan
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan
dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-
catatan serta buku-buku peraturan yang ada. Dokumen sebagai metode
pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh
seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa
atau menyajikan akunting.*

Metode ini akan digunakan untuk memeroleh data yang
sifatnya dokumenter seperti data-data tentang struktur organisasi
sekolah, serta situasi dan kondisi di MAN Insan Cendekia Pekalongan.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengatur urusan  data,

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian

18 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 165.
19 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 92-93
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dasar. Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan,
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah

fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.?°

Sugiyono menjelaskan teknik analisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga

mudah difahami oleh diri sendiri dan orang lain.?*

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah malakukan
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai setelah analisis terasa belum memuaskan, maka peneliti
akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data
yang dianggap kredibel. Miles and Huberman, sebagaimana yang dikutip
Sugiono dalam bukunya, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus

menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis

20 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, him. 95-96
2L Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 335
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data, vyaitu data reduction, data display, dan conclusion

drawing/verification.??
Adapun langkah-langkah analisa data dalam penelitian ini adalah:
a. Data Reduction (reduksi data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah
direduksi ‘akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulkan data

selanjutnya.?

Pada kegiatan ini peneliti melakukan pengolahan data
dengan mengumpulkan hasil data dalam satuan konsep tertentu,
katagori tertentu atau tema tertentu. Kegiatan ini dilakukan secara terus

menerus selama melakukan penelitian.

b. Data Display (penyajian data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplayan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar

katagori.

22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him. 337
23 |bid., him. 338
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Pengorganisasian data merupakan Kkegiatan selanjutnya,
dimana peneliti melakukan pengelompokan data-data ke dalam

kelompok sesuai dengan kegunaan data yang diperoleh.

c. Conclusion Drawing/Verification

Menurut Miles dan Huberman, sebagaimaa dikutip oleh
Sugiono dalam bukuya, langkah ketiga dalam analisis data kualitataif
adalah penerikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
disampaikan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel 24

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yag dirumuskan sejak
awal, tetapi mugkin tidak, karena masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian - kualitatif masih bersifat sementara dan akan

berkembang setelah penelitian berada di lapangan.?

24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him. 345.
25 |bid, him. 345
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Pada tahap ini peneliti membuat kesimpulan berdasarkan
data yang telah diolah sehingga dapat menjamin kevalidan dan

keabsahan penelitian.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran secara umum dan mempermudah dalam
pembahasan maka penyusunan penelitian ini disajikan dalam beberapa bab
sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, yang di dalamnya akan diuraikan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
metode penelitian, dan sistematika penulisan

BAB Il Mendeskripsikan nilai pendidikan profetik dan karakter siswa,
yang meliputi empat sub bab yaitu; pertama, nilai pendidikan profetik, kedua;
karakter siswa, ketiga; kajian pustaka, dan keempat; kerangka berpikir.

BAB Il Memaparkan hasil penelitian implementasi nilai-nilai
pendidikan profetik dalam membentuk karakter siswa di MAN Insan
Cendekia Pekalongan, yang meliputi tiga sub bab, pertama gambaran umum
MAN Insan Cendekia Pekalongan, kedua gambaran implementasi nilai-nilai
pendidikan profetik dalam membentuk karakter siswa di MAN Insan
Cendekia Pekalongan, dan ketiga kendala-kendala yang muncul pada
implementasi nilai-nilai pendidikan profetik dalam membentuk karakter
siswa di MAN Insan Cendekia Pekalongan

BAB IV Analisis hasil penelitian implementasi nilai-nilai pendidikan

profetik dalam membentuk karakter siswa di MAN Insan Cendekia
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Pekalongan, yang menguraikan analisis hasil implementasi nilai-nilai
pendidikan profetik dalam membentuk karakter siswa di MAN Insan
Cendekia Pekalongan, yang terdiri dari transendensi, humanisme, dan
liberasi, serta kendala-kendala yang muncul pada implementasi nilai-nilai
pendidikan profetik dalam membentuk karakter siswa di MAN Insan
Cendekia Pekalongan

BAB V Merupakan bab terakhir berisi penutup yang menyajikan

pemaparan simpulan dan saran dari hasil penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Profetik dalam Membentuk
Karakter Siswa di Man Insan Cendekia Pekalongan Tahun Ajaran
2018/2019
Berdasarkan penelitian implementasi nilai-nilai pendidikan
profetik dalam membentuk karakter siswa di MAN Insan Cendekia
Pekalongan, maka dapat disimpulkan bahwa pembiasaan baik yang
dilakukan dalam lingkungan MAN Insan Cendekia Pekalongan
mencerminkan nilai pendidikan profetik yang kental. Hal tersebut
mendukung visi misi dan tujuan MAN Insan Cendekia Pekalongan
yang memuat nilai pendidikan profetik. Nilai-nilai pendidikan profetik
yang sudah diimplementasikan di MAN Insan Cendekia Pekalongan
dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Transendensi
Nilai transendensi yang sudah dilaksanakan di MAN Insan
Cendekia Pekalongan antara lain, membaca asmaul husna di kelas
setelah apel pagi, berjamaah shalat lima waktu, tahfidz al-Quran,
hafal hadist arba’in, ada mahfudhoh, pembacaan 99 mutiara, shalat
tahajud berjamah, puasa senin kamis, shalat dhuha, dan wajib
berjamaah, taman al-Quran, istighosah, baca yasiin sama tahlil,

pembacaan shalawat berzanji setelah shalat maghrib, shalat hajat

98
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bagi kelas dua belas, kajian kitab kuning, seperti tafsir jalalail,
fatkhul garib, ta’lim muta’alim, bidayatul hidayah, dll, mengucap
salam ketika memasuki asrama, dan menghormati orang yang lebih
tua dan beramal shaleh.

Dengan demikian, kegiatan implementasi nilai transendensi
di MAN Insan Cendekia Pekalongan, sebagai upaya pembentukan
karakter religius dan disiplin bagi siswa MAN Insan Cendekia
Pekalongan.
Humanisasi

Dari beberapa indikator dan paparan tentang nilai
humanisasi sebagai bagian dari nilai pendidikan profetik di MAN
Insan Cendekia Pekalongan, kegiatan yang mencerminkan nilai
humanisasi yang sudah dilaksanakan antara lain, Guru saling
berjabat tangan ketika selesai apel pagi dan mempunyai yel-yel
untuk semangat bersama, menghormati dan mengharigai satu sama
lain, siswa mencium tangan orang yang lebih tua, dalam hal ini guru
dan karyawan, hukuman yang dilaksanakan di MAN Insan
Cendekia Pekalongan menghindari hukuman yang bersifat fisik, dan
siswa bersikap sopan santun.

Dengan demikian, kegiatan implementasi nilai humanisasi
di MAN Insan Cendekia Pekalongan, sebagai upaya pembentukan

karakter disiplin, toleransi, semangat kebangsaan,
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bersamabat/komunikatif dan cinta damai bagi siswa MAN Insan
Cendekia Pekalongan
c. Liberasi

Nilai liberasi yang sudah dilaksanakan di MAN Insan
Cendekia Pekalongan antara lain, bakti sosial, penggalangan dana,
menetapkan peraturan untuk siswa dalam tata tertib madrasah dan
tata tertib asrama MAN Insan Cendekia Pekalongan, terdapat poster
zona integritas yang berupa larangan pungli, gratifikasi dan korupsi,
siswa melakukan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dengan
semangat dan aktif, tidak ada hukuman yang sifatnya fisik dan
kekerasan, dan siswa dibina untuk bertoleransi.

Dengan demikian, kegiatan implementasi nilai liberasi di
MAN Insan Cendekia Pekalongan, sebagai upaya pembentukan
karakter peduli sosial, jujur, tanggung jawab, demokratis, rasa ingin
tahu, menghargai prestasi, gemar membaca, cinta damai dan
toleransi bagi siswa MAN Insan Cendekia Pekalongan.

2. Kendala Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Profetik dalam
Membentuk Karakter Siswa di Man Insan Cendekia Pekalongan
Tahun Ajaran 2018/2019

Terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan implementasi
nilai-nilai pendidikan profetik dalam membentuk karakter siswa di

MAN Insan Cendekia Pekalongan, yaitu:



e.

2. Saran
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Budaya masyarakat atau budaya anak-anak yang cenderung
individualis

Sentuhan teknologi yang berdampak negatif

Karakter siswa yang berbeda-beda

Sarana dan prasarana yang belum lengkap

Adaptasi siswa.

Dari hasil penelitian ini dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi kampus IAIN Pekalongan, perlu kiranya untuk menambah literasi

mengenai pendidikan profetik, guna menambah kekayaan khazanah

literasi di kampus IAIN Pekalongan.

2. Bagi madrasah, nilai-nilai pendidikan profetik di MAN Insan Cendekia

Pekalongan yang sudah dilaksanakan perlu dilestarikan dan ditingkatkan,

sementara nilai-nilai pendidikan profetik yang belum terlaksana, perlu di

laksanakan pada setiap kegiatan di MAN Insan Cendekia Pekalongan.
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